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Abstrak

Tujuan penelitian adalah memperoleh perangkat pembelajaran kewirausahaan
berbasis CTL pokok bahasan perencanaan usaha efektif. Metode penelitian adalah
penelitian pengembangan menggunakan modifikasi model Plom. Jenis perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS, dan
Tes Hasil Belajar. Subyek uji coba adalah siswa kelas XI SMK Al Falah Songgom
Brebes, yang dibagi dalam tiga kelas, yaitu: 1 kelas uji coba soal THB, 1 kelas uji
coba perangkat dan 1 kelas kontrol. Data penelitian diperoleh melalui: (1) lembar
validasi; (2) pengamatan, (3) tes hasil belajar. Data tersebut digunakan untuk: (1)
mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran; (2) mengetahui efektivitas perang-
kat pembelajaran berdasarkan ketuntasan hasil belajar, adanya pengaruh aktivitas
siswa terhadap prestasi belajar siswa, dan membandingkan prestasi belajar kelas uji
coba perangkat dengan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan proses pemb-
elajaran kewirausahaan pokok bahasan perencanaan usaha efektif. Efektifitas ditan-
dai dengan (a) tercapainya KKM hasil belajar siswa secara klasikal lebih dari atau
sama dengan 75% dan individual lebih dari atau sama dengan 65; (b) hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh aktivitas siswa sebesar 4,8%;  (c) rata-rata prestasi belajar
kelas uji coba perangkat lebih baik daripada prestasi belajar kelas kontrol.

Abstract
The goals of  the research are to get a valid learning instrument of  entrepreneurship based on
CTL topic business planning is effective. The research type is the research developing the im-
plementation of  modified-Plom. Developed learning instruments consist of  Syllabus, Lesson
Plan, Students Book, students work sheet (LKS) and the test. The subjects are eleventh (XI)
grade of  SMK Al Falah Songgom Brebes, devided into three clases : class for the test materials,
class for learning instrument and a control class. The research data are collected from, valida-
tion sheet, observation sheet, and the test. The data are used for (1) measuring the validity of
the learning instrument; (2) investigating the effectiveness of  the learning instrument based
on mastery learning, the impacts of  the students’ activity on their learning achievement, and
(3) comparing the learning achievement for learning instrument class with control class. The
research has implemented The effectivenesses are indicated: a) an achievement of  minimal
throughness criteria (KKM)  up to/equal  75% and individual up to/equal  65; b) student
learning outcomes are influenced by the activity of  students was 4.8%, and c) an average
learning achivement of  learning instrument class is better than the control class  achievement.
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Pendahuluan

Belajar merupakan suatu proses dan kegia-
tan memodifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman. Belajar bukan merupakan
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengin-
gat, tetapi juga mengalami. Hasil belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pen-
gubahan kelakuan (Hamalik, 2008:27). Pengu-
bahan kelakuan dikatakan belajar jika bersifat
menetap. Burton (dalam Hamalik, 2008:28)
mengemukakan bahwa pembelajaran yang baik
termuat dalam suatu kekayaan dan variasi penga-
laman belajar yang menyatu untuk menggiatkan
dan meningkatkan interaksi dengan keberaga-
man dan lingkungan yang merangsang.

Pendidikan dalam hal ini mencakup proses
pembelajaran, pengembangan potensi, pengem-
bangan sikap dan ketrampilan, meliputi 3 aspek
yaitu aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan
demi tercapainya tujuan pendidikan secara me-
nyeluruh. Tujuan pendidikan nasional Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk mempersiap-
kan tenaga kerja tingkat menengah, berpotensi
mencetak sumber daya manusia berkualitas se-
hingga penekanan pada aspek kognitif, psikomo-
torik dan aspek afektif  menjadi sangat penting.

Berkaitan dengan belajar dan permasala-
han belajar, masalah yang dihadapi individu dan
terutama siswa sekolah, yaitu: masalah pengaja-
ran atau belajar, masalah pendidikan,   masalah
pekerjaan, masalah penggunaan waktu seng-
gang, masalah sosial, dan masalah pribadi (Sam-
sudi, 2009). Faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar, menurut Munib (2009:54), digolongkan
menjadi dua yaitu;  faktor intern meliputi faktor
jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) dan fak-
tor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, ba-
kat, motif, kematangan, kesiapan) dan faktor ke-
lelahan; faktor ekstern meliputi faktor keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Selanjutnya, masalah
bagaimana belajar berlangsung dan prinsip mana
yang digunakan sangat terkait dengan strategi be-
lajar dan metode belajar. Jadi masalah mengenai
bagaimana proses belajar berlangsung sangat di-
pengaruhi oleh faktor guru dalam mengelola ke-
giatan pembelajaran.

Pembelajaran pada saat ini masih didomi-
nasi oleh peran guru (teacher centered). Pendidik
lebih  banyak  menempatkan siswa sebagai oby-
ek dan bukan sebagai subyek didik. Pendidikan
kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir secara menyeluruh serta kurang
memperhatikan ketuntasan belajar secara indivi-
dual. Secara mikro, harus ditemukan model pem-

belajaran yang efektif  (Suherman, 2009).
Basis pembelajaran yang dipilih harus me-

narik minat dan motivasi serta menyenangkan
siswa. Targetnya mengubah pendekatan pembe-
lajaran yang masih terlalu didominasi oleh peran
guru (teacher centered) menjadi didominasi peran
siswa (student centered). Basis pembelajaran  yang
bersesuaian berupa pembelajaran kewirausaha-
an. Untuk itu guru perlu menyampaikan pembe-
lajaran, melalui pendekatan yang mampu meng-
hubungkan antara teori dengan kehidupan nyata
di lapangan.

Bahan ajar yang digunakan untuk kegia-
tan pembelajaran sebaiknya dibuat oleh guru.
Bahan ajar memiliki peranan sangat penting dan
strategis dalam proses pembelajaran. Agar dapat
memotivasi siswa dalam belajar maka bahan ajar
dibuat menarik dan mudah dimengerti. Pengem-
bangan bahan ajar diharapkan dapat meningkat-
kan terjadinya pembelajaran yang berpusat pada
siswa, sehingga dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran mata diklat kewiraus-
ahaan di SMK Al Falah Songgom Brebes berdas-
arkan hasil pengamatan di kelas belum berjalan
dengan baik sehingga prestasi belajar dan minat
siswa kurang memuaskan. Pembelajaran yang
selama ini dilaksanakan belum mampu menum-
buhkan keaktifan dan motivasi siswa. Wawancara
peneliti dengan guru mata diklat kewirausahaan
mengungkap bahwa siswa sering mengalami
kesulitan dalam memahami pokok bahasan pe-
rencanaan usaha kecil, nilai hasil belajar rendah.
siswa pasif, kurang berani mengemukakan pen-
dapat, akibatnya pemahaman dan kemampuan
penalaran siswa terhadap pokok bahasan peren-
canaan usaha rendah.

Penggunaan model pembelajaran kon-
tekstual (CTL) dalam proses belajar mengajar
mempengaruhi hasil belajar siswa dan membe-
ri hasil belajar lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pembelajaran berbasis Contextual
Teaching and Learning dirasa sebagai sarana yang
baik dalam usaha menyelesaikan permasalahan
pembelajaran mata diklat kewirausahaan pokok
bahasan perencanaan usaha kecil di SMK Al
Falah Songgom Brebes.

Pengertian CTL telah dikemukakan oleh
beberapa pakar pendidikan. Pembelajaran kon-
stektual adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki. Selain itu didukung penerapan
dalam kehidupan sehari-hari dengan melibatkan
tujuh komponen utama pembelajaran efektif,
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yakni konstruktivisme, bertanya, menemukan,
masyarakat belajar, permodelan dan penilaian
sebenarnya (Solikhah, 2009).

Tujuan utama penelitian ini adalah “men-
gembangan bahan ajar pokok bahasan peren-
canaan usaha berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL), dijabarkan dalam tujuan khusus:
1) mengembangkan model pembelajaran CTL;
2) mengembangkan perangkat pembelajaran; 3)
mengaplikasikan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangakan; dan (d) mengkaji peingka-
tan hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan. Meliputi pengembangan perangkat
pembelajaran kewirausahaan berbasis CTL, ma-
teri perencanaan usaha terdiri dari Silabus, RPP,
BS, LKS, dan THB. Langkah penelitiannya ada-
lah (a) mengembangkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari Silabus, RPP, BS, LKS, dan THB,
(b) menyusun instrumen pengembangan perang-
kat yang terdiri dari lembar validasi Silabus,
RPP, BS, LKS, dan THB, (c) menyusun instru-
men penelitian yang berupa Lembar Pengamatan

Aktivitas Siswa, (d) melakukan validasi terha-
dap perangkat pembelajaran (validasi dilakukan
oleh pakar/ahli), (e) menganalisis hasil validasi
perangkat pembelajaran, kemudian merevisi pe-
rangkat tersebut jika belum valid sampai didapat
perangkat yang valid, (f) melakukan ujicoba tes
hasil belajar, (g) menganalisis hasil ujicoba tes ha-
sil belajar, (h) menerapkan perangkat pembelaja-
ran yang sudah valid pada  kelas ujicoba 2 (kelas
eksperimen), (i) menganalisis hasil-hasil ujicoba
ke-2, dan (j) tahap pembuatan laporan.

Pengembangan Perangkat Pembelajaran
menggunakan model Plomp yang  mendesain
pendidikan, terbagi dalam 5 fase, yaitu: (1) fase
investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi/
konstruksi, (4) fase tes, evaluasi, dan revisi, dan
(5) fase implementasi. Kelima fase tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.

Soal-soal Tes Hasil Belajar (THB) di-
gunakan untuk memperoleh data hasil belajar
kewirausahaan siswa dalam bentuk soal tes pili-
han ganda. Pengembangan instrumen soal TPB
melalui bimbingan dan konsultasi validasi isi
kepada validator (pembimbing). Setelah tes has-
il belajar siap (draf  1) maka dilakukan uji coba
instrumen tes pada kelas uji coba soal THB, se-

Gambar 1. Model Umum untuk Memecahkan Masalah Bidang  Pendidikan
(Sumber: Plomp dalam Sukestyarno, 2008)



Witarto, dkk. / Journal of   Educational Social Studies 2 (1) (2013)

56

lanjutnya hasil dari uji coba dilakukan analisis
uji validitas butir, uji reliabilitas, uji tingkat kesu-
karan, dan uji daya pembeda.

Analisis efektivitas belajar dilakukan mela-
lui tiga jenis uji, yaitu (a) uji ketuntasan belajar
yang diukur adalah uji ketuntasan nilai rata-rata
dan uji ketuntasan klasikal. Untuk uji ketuntasan
nilai rata-rata digunakan uji rata-rata satu pihak
(pihak kanan). Uji ketuntasan klasikal digunakan
uji proporsi satu pihak (pihak kanan). (b) Uji
pengaruh digunakan untuk mengetahui penga-
ruh variabel bebas (motivasi dan aktivitas siswa)
terhadap variabel terikat (prestasi belajar); (c) Uji
banding untuk membandingkan variabel prestasi
belajar pada kelas uji coba perangkat dengan ke-
las kontrol. Analisis yang digunakan untuk me-
lakukan uji banding dua sampel digunakan uji t.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada kegiatan awal dilakukan validasi ahli
untuk mendapatkan penilaian dan perbaikan pe-
rangkat pembelajaran. Hasil validasi para ahli
atas perangkat pembelajaran yaitu: (a) Silabus
sangat baik, dengan sedikit revisi; (b) RPP sangat
baik, digunakan dengan sedikit revisi; (c) Buku
siswa sangat baik, digunakan dengan sedikit revi-
si; (d) LKS sangat baik, digunakan dengan sedikit
revisi; dan THB baik dan dapat digunakan.

Setelah validasi dilakukan uji coba peran-
gkat pembelajaran pada kelas uji coba perangkat.
Soal THB digunakan pada kelas eksperimen dan
kontrol. Selama proses uji coba, dilakukan pen-
gambilan data pengamatan aktivitas siswa. Ting-
kat keberhasilan diukur melalui tiga uji statistika,
yaitu uji ketuntasan hasil belajar; uji pengaruh
aktivitas siswa terhadap hasil belajar, dan uji per-
bedaan prestasi belajar kelas uji coba perangkat
pembelajaran.  Hasil ketiga uji tersebut dapat di-
lihat pada penjelasan berikut.

Nilai rata-rata (mean) adalah 72,7000, ni-
lai rata-rata ketuntasan klasikal variabel prestasi
belajar siswa kelas uji coba perangkat lebih dari
65. Pada taraf  nyata 5% diperoleh nilai Ztabel
sebesar 1,697, berarti H

0
 diterima jika -1,697 <

Zhitung < 1,697 . Karena diperoleh nilai Zhitung =
0,632 maka berarti H

0
 diterima, artinya proporsi

ketuntasan belajar siswa secara individual adalah
75%.

Nilai kesamaan dua varians diperoleh nilai
F sebesar 0,165 dengan nilai signifikansi 0,686
atau 68,6% (lebih dari 5%). Ini berarti H

0
 dite-

rima, artinya kedua sampel mempunyai varians
yang sama. Rata-rata aktivitas yang dihasilkan
dari pembelajaran berdasarkan perangkat yang
dikembangkan seesar 3,21. Nilai tersebut terletak

di antara 3,00 dan 4,00 maka siswa di kelas uji
coba perangkat termasuk kategori aktivitas baik
atau aktif. Angka nilai signifikansi sebesar  0,000
= 0,254% kurang dari 5%, berarti Ho ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil analisis regresi li-
nier terdapat pengaruh signifikan antara variabel
aktivitas siswa terhadap hasil belajar yang dipero-
leh siswa. Nilai R Square = 0,046 = 4,6. Hal ini
berarti 4,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
aktivitas siswa, sedangkan 95,4% dipengaruhi
oleh faktor lain. Nilai kesamaan dua varians dip-
eroleh nilai F sebesar 0,165 dan nilai signifikansi
0,686 atau 68,6% (lebih dari 5%). Angka tersebut
menunjukkan H

0
 diterima, artinya kedua sampel

mempunyai varians yang sama. Nilai rata-rata
prestasi belajar kelas uji coba perangkat sebesar
72,70 dan nilai rata-rata prestasi belajar kelas
kontrol adalah 66,87. Jadi nilai rata-rata pres-
tasi belajar kelas uji coba perangkat lebih tinggi
dibandingan nilai rata-rata prestasi belajar kelas
kontrol.

Pembelajaran yang dilakukan merupakan
pembelajaran ekspositori. Bentuk dari pendeka-
tan pembelajaran berorientasi kepada guru (teach-
er centered approach). Fokus utama dalam strategi
ini adalah kemampuan akademik (academic
achievement). Melalui strategi ekspositori selain
siswa dapat mendengar melalui penuturan ten-
tang suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa
bisa melihat atau melalui pelaksanaan demon-
strasi.

Keberhasilan strategi ekspositori sangat
tergantung kepada apa yang dimiliki guru. Oleh
karena gaya komunikasi strategi pembelajaran
lebih banyak terjadi satu arah (one way commu-
nication, dan mengakibatkan pengetahuan yang
dimiliki siswa terbatas pada apa yang diberikan
guru. Realitanya, sebagian besar dari guru di
SMK Al Falah Songgom Brebes menjadikan
pembelajaran ekpositori atau yang biasa disebut
pembelajaran konvensional sebagai menu utama
dalam proses pembelajaran di kelas-kelas. Media
pembelajaran yang digunakan lebih banyak ber-
fungsi membantu meringankan kerja guru dalam
mengajar, seperti penggunaan presentasi dengan
teknologi komputer. Hal tersebut menyebabkan
potensi siswa untuk berkembang sangat rendah.
Selain itu, guru juga sangat sedikit memberikan
gambaran bagaimana sesungguhnya antara kon-
sep atau teori yang dipelajari di kelas dengan re-
alitasnya di lapangan. Hasilnya, siswa menjadi
kesulitan dalam menghadapi penerapan pengeta-
huannya ketika bekerja di lapangan. Bagi guru,
telah memberikan materi pelajaran sesuai tuntu-
tan SK dan KD secara ekpositori sering dianggap
telah final meskipun mengeluhkan prestasi hasil
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belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran
yang rendah.

Perangkat pembelajaran yang dikemban-
gakan berupa Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS
dan THB melalui beberapa tahapan mulai dari
perencanaan, konsultasi, uji coba hingga dipero-
leh draft final. Penelitian kegiatan pembelajaran
dirancang dengan berbasis contextual teaching and
learning. Silabus memuat langkah-langkah CTL
dan diarahkan untuk memperbaiki penjabaran
kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan pen-
dekatan pembelajaran yang diinginkan. RPP
selain memuat memuat langkah-langkah CTL
juga memuat komponen-komponen penting
yang merupakan prinsip dari pendekatan aliran
konstruktivisme. Revisi substansi RPP yang ber-
kaitan dengan keterhubungan antar komponen
dan kejelasan kegiatan pembelajaran diarahkan
untuk menghasilkan RPP yang lengkap dan me-
miliki kejelasan proses pembelajaran. Revisi pada
buku siswa terkait dengan revisi kebenaran isi
buku dan revisi tentang kegrafisan diarahkan un-
tuk menghasilkan buku yang dapat menarik per-
hatian dan memotivasi orang yang membacanya.
LKS dikembangkan berdasarkan pengembangan
bahan ajar dengan stuktur adanya, judul, petun-
juk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang
akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas
dan langkah-langkah kerja, serta penilaian (Dep-
diknas 2008: 8).Syarat soal yang bermutu adalah
bahwa soal harus sahih (valid), dan handal. Ana-
lisis dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada butir
soal yang dikembangkan.

Setelah Draf  I perangkat divalidasi dan
direvisi sesuai dengan masukan validator hingga
menjadi Draf  II, selanjutnya perangkat diuji co-
bakan pada kelas uji coba perangkat (kelas eks-
perimen). Hasil dari uji coba perangkat direkam
dalam bentuk data-data yang terdiri dari data ha-
sil pengamatan aktivitas siswa, data hasil belajar
siswa (THB) pada kelas uji coba perangkat dan
data hasil belajar siswa (THB) pada kelas kontrol.
Uji ketuntasan klasikal menghasilkan nilai rata-
rata ketuntasan belajar di kelas uji coba perang-
kat lebih dari 65. Ketuntasan individual proporsi
lebih dari 75%. Berarti lebih dari 75% dari selu-
ruh siswa di kelas uji coba perangkat telah men-
capai nilai lebih dari 65 (KKM).

Hasil analisis pengaruh aktivitas siswa da-
lam pembelajaran berbasis contextual teaching and
learning terhadap prestasi menyatakan bahwa ada
hubungan yang linear antara aktivitas dan pre-
stasi belajar siswa, menunjukkan bahwa semakin
tinggi aktivitas siswa maka akan semakin tinggi
prestasi hasil belajar yang akan dicapai. Hal ini

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Amin (2010) bahwa terdapat pengaruh posi-
tif  aktivitas siswa terhadap prestasi belajar siswa
sebesar 74,7%. Damayanti (2008: 92) mendu-
kung bahwa kecenderungan ini disebabkan kare-
na CTL memberi kesempatan pada siswa untuk
membangun pengetahuannya melalui berbagai
aktivitas kelompok, berarti pembelajaran berpu-
sat pada siswa. Peran guru hanya sebagai fasilita-
tor yang dapat membantu siswa jika diperlukan.
Berarti pembelajaran telah menerapkan teori
belajar Vygotsky tentang scaffolding yaitu upaya
menemukan sendiri cara memecahkan masalah
sehingga memungkinkan siswa tumbuh mandiri.

Sejalan dengan ini, Hamalik (2008: 90)
berpendapat bahwa pendidikan modern harus
lebih menitik beratkan pada aktivitas sejati di-
mana siswa belajar sambil bekerja sehingga ha-
rus dimaksimalkan pendayagunaan asas aktivitas
dalam proses belajar dan pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang ditentukan. Jadi, upaya
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pem-
belajaran harus selalu dilakukan agar keinginan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa da-
pat terwujud dan penggunaan berbasis contextual
teaching and learning dapat menjadi alternatif  pen-
ting untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

 Hasil olah data dengan membandingkan
nilai rata-rata kelas uji coba perangkat dan kelas
kontrol menyimpulkan bahwa prestasi kelas uji
coba perangkat mempunyai nilai rata-rata ke-
tuntasan lebih tinggi dibandingan nilai rata-rata
ketuntasan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas
kontrol sebesar 72,70 dan kelas uji coba perang-
kat sebesar 66,87.  menunjukkan pembelajaran
menggunakan berbasis contextual teaching and lear-
ning yang lebih menekankan pada aktivitas dan
pembelajaran sosial yang sesuai dengan realitas
di lapangan terbukti lebih baik dari pembelaja-
ran individual dengan metode ekpositori yang
selama ini dilakukan. Sedangkan pengembangan
perangkat dan pembelajaran membantu siswa da-
lam menggali informasi-informasi yang berasal
dari banyak sumber.

Berdasarkan pembahasan di atas menun-
jukkan bahwa proses pengembangan perangkat
dalam penelitian ini telah melalui tahap validasi,
revisi, dan uji coba yang memadai sampai akhir-
nya diperoleh produk berupa draf  akhir perang-
kat yang memenuhi validitas isi dan validitas
konstruk. Ini berarti penelitian ini telah mengha-
silkan perangkat pembelajaran yang valid.  Selain
itu, uji coba perangkat juga telah menunjukkan
hasil berupa: (1) setiap variabel mencapai ketun-
tasan, (2) terdapat pengaruh positif  variabel inde-
penden terhadap variabel dependen, dan (3) pres-
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tasi belajar kelas eksperimen lebih baik dibanding
prestasi belajar kelas kontrol. Dari ketiga hal
tersebut berarti uji coba perangkat pembelajaran
dengan berbasis contextual teaching and learning
telah menghasilkan proses pembelajaran yang
efektif. Karena penelitian ini telah menghasilkan
perangkat pembelajaran yang valid dan proses
pembelajaran yang efektif, maka penelitian ini
telah berhasil memperoleh tujuan penelitian yang
diharapkan.

Penutup

Berdasarkan proses pengembangan yang
telah diuraikan maka diperoleh simpulan: (1)
guru mata pelajaran kewirausahaan dan juga
guru mata pelajaran menggunakan setrategi ek-
positori atau yang biasa dikenal dengan pembela-
jaran konvensional; (2) perangkat pembelajaran
mata pelajaran kewirausahaan berbasis contextual
teaching and learning valid; (3) pembelajaran mata
pelajaran efektif; (4) pelaksanaan pembelajaran
tuntas baik individual maupun klasikal dengan
nilai KKM sebesar 65 dan batas ketuntasan kla-
sikal 75%; (5) aktivitas siswa meningkat; (6) hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol.

Saran yang diajukan 1) pembelajaran
berbasis contextual teaching and learning cocok di-
gunakan pada siswa dengan kemampuan hete-
rogen. Perlu diadakan penelitian pada KD atau
materi yang lain karena hanya satu kelas sampel,

perangkat pembelajaran ini agar digunakan kelas
lain.
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